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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas perbankan.  Studi Empiris pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode 2014 – 2017. Penelitian ini menguji pengaruh dari Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Non Perfoming Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), Loan Deposit Ratio (LDR), Biaya 
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) dengan SIZE digunakan sebagai variabel kontrol 
terhadap Return On Asset (ROA). Analisis dalam penelitian ini didasarkan pada laporan tahunan 
untuk bank. Sampel untuk penelitian ini terdiri dari semua 29 bank atau 119 pengamatan. Metode 
penelitian menggunakan data panel dan menggunakan model REM. Pengujian hipotesis 
menggunakan t-statistik untuk menentukan koefisien regresi parsial dengan tingkat signifikan 5%. 
Analisis data panel menunjukkan bahwa CAR, NPL, NIM, LDR tidak berpengaruh pada ROA, 
BOPO memiliki pengaruh negatif terhadap ROA, SIZE memiliki pengaruh positif terhadap ROA. 
Kata kunci : profitabilitas, Random Effect Model (REM), Regresi Data Panel 
ABSTRACT 
The purpose of this research is to report the results of determinants factors of bank profitability. 
The empirical studies on banks listed on the Indonesian stock exchange in the 2014 – 2017. This 
research is examine influence of Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Perfoming Loan (NPL), Net 
Interest Margin (NIM), Loan Deposit Ratio (LDR), Operating Expenses and Operating Income 
(BOPO) with firm size (SIZE) as control variabel on Return On Asset (ROA). The analysis in this 
paper is based on the annual report for banks. The sampel for this research comprised  29 banks or 
119 observations. The research method using panel data and used random effect model. The 
hypothesis testing is using t-statistics to determine the partial regression coefficient with significant 
level of 5%. The panel data analysis showed that CAR, NPL, NIM, LDR no influence on ROA, 
BOPO had influence negative on ROA, SIZE had influence positive on ROA.  
Keyword : Profitability, Random Effect Model (REM), Regression Panel Data. 
 
PENDAHULUAN 
Perbakan memiliki fungsi penting dalam 
perputaran suatu sistem perekonomian 
modern membuat Indonesia tidak bisa 
terlepas dari perbankan dalam pertumbuhan 
perekonomian (Putrianingsih and Yulianto 
2016). Hal tersebut menyebabkan perbankan 
disebut sebagai lembaga kepercayaan dalam 
mengelola dana dan penyalur dana berupa 
kredit. Berdasarkan data statistik yang 
diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan  
pernyaluran kredit selama periode 2014-2017 
mengalami penurunan. Hal tersebut dapat 
berdampak pada profitabilitas perbankan. 
Profitabilitas merupakan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan pendapatan 
yang diterima (Syamsudin 2009). 
Profitabilitas dinilai memiliki peran penting 
dalam kelangsungan usaha jangka panjang 
(Lukman 2009). Profitabilitas digunakan 
untuk mengukur sejauh mana perusahaan 
dapat menjalankan usahanya secara efisien 
(Yunita 2016). Dalam menghasilak laaba 
yang tinggi, terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Menurut Pinasti & 
Mustikawati (Tombilayuk and Christiawan 
2018) faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi tinggi rendahnya 
profitabilitas perbankan diantaranya adalah 
Loan Dept Ratio (LDR), Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL) 
dan Net Interest Margin (NIM), Biaya 
Operasional dan Pendapatan Operasional 
(BOPO). 
 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Sudarmawanti & Pramono (2017) 
menunjukan CAR, NIM tidak berpengaruh 
terhadap ROA. NPL, BOPO, LDR 
bepengaruh terhadap ROA. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Pinasti et al 
(2018) menunjukan CAR dan LDR 
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
ROA, BOPO berpengaruh negatif signifikan 
terhadap ROA, NIM berpengaruh positif 
signifikan terhadap ROA. Lia Julaeha (2015) 
berpendapat NPL, NIM, dan LDR 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
ROA, BOPO secara berpengaruh negatif 
terhadap ROA, NPL, NIM. BOPO, LDR 
secara simultan berpengaruh positif terhadap 
ROA. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Tombilayuk and Christiawan (2018) 
menambahkan variabel kontrol yaitu firm 
size, leverage dan sales growth dalam 
meneliti tentang pengaruh kepemilikan 
keluarga terhadap profitabilitas. Hasil 
penelitian menunjukan kepemilikan keluarga, 
firm size, sales growth berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas. Leverage berpengaruh 
negatif terhadap profitabilitas. Hasil 
pengujian secara kelayakan model 
menunjukan semua variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. 
 
Berdasarkan penjelasan diatas peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
profitabiitas perbankan. Variabel dependen 
yang digunakan adalah ROA. Variabel 
independen yang digunakan adalah CAR, 
NPL, NIM, LDR, BOPO dan variabel kontrol 
yang digunakan adalah SIZE.  
Landasan Teoritis 
Teori Agensi 
Teori keagenan merupakan hubungan atau 
kontrak antara prinsipal (investor) dan agen 
(Aljana and Purwanto 2017). Teori keagenan 
memiliki peran penting dalam mengontrol 
perbankan di Indonesia. Menurut  Fajari & 
Sunarto (2017) kontrol keagenan perbankan 
digunakan untuk mengontrol investor dengan 
agen dan keagenan dengan hutang. Kontrol 
invertor dengan agen bertujuan untuk 
menentukan agen yang tepat sebagai 
pembuat keputusan yang terpat. Sedangkan 
Keagenan dengan hutang digunakan untuk 
pengambilan keputusan yang tepat sehingga 
dapat terhindar dari risiko kredit yang 
diberikan. 
Return on Asset (ROA) 
Return on Asset (ROA) merupakan 
perbandingan dari laba bersih dengan total 
aset selama satu periode akuntansi (Hasibun 
2011). Menurut Lukman (2009) ROA 
digunakan sebagai alat ukur profitabilitas 
dengan menggunakan sebagian aset yang 
berasal dari dana masyarakat. Menurut 
Syamsudin (2009) ROA merupaka 
perbandingan antara laba bersih dan total 
aset. Secara matematis dapat ditulis sebagai 
berikut :  
 
ROA =   x 100%  
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 10 Pasal 29 Ayat 2 1998 
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan 
rasio kecukupan modal yang menunjukan 
kemampuan manajemen bank dalam 
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi dan 
mengontrol risiko yang timbul atas kredit 
yang diberikan. Kecukupan modal 
merupakan faktor penting dalam mengatasi 
risiko kerugian bank (Dendawijaya 2009). 
Menurut Hasibun (2011) CAR merupakan 




 Total Aset  
aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). 
Secara matematis dapat ditulis sebagai 
berikut : 
 
CAR =   x 100%  
Non Perfoming Loan (NPL) 
Non Perfoming Loan (NPL) merupakan 
kredit bermasalah yang bersifat kasuasitas 
atau masalah yang terjadi pada satu debitur 
dan debitur lain yang berbeda (Fajari and 
Sunarto 2017). Tingginya kredit bermasalah 
menunjukan kualitas kredit yang buruk 
sehingga menyebabkan jumlah kredit 
bermasalah semakin besar (Sudarmawanti 
and Pramono 2017). Menurut Manurung and 
Rahardja (2004) NPL merupakan 
perbandingan antara total kredit bermasaah 
dengan jumlah kredit yang diberikan. Secara 
matematis dapat ditulis sebagai berikut :  
 
NPL =          x 100% 
Net Interest Margin (NIM) 
Net Interest Margin (NIM) merupakan 
kemampuan bank dalam menghasilkan bunga 
bersih dari jumlah kredit yang diberikan 
(Hindarto 2011). NIM digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank 
dalam mengelola aktiva produktif sehingga 
dapat menghasilkan laba (Harun 2016). 
Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor: 
7/2/PBI/2005 aktiva produktif adalah 
penyedia dana bank bentuk kredit, surat 
berharga, penempatan dana antar bank, 
tagihan akseptasi, tagihan atas surat berharga 
yang dibeli dengan janji dijual kembali, 
tagihan derivatif, penyertaan, transaksi 
rekening administratif serta bentuk 
penyediaan dana lainnya yang digunakan 
untuk memperoleh laba. Menurut 
Budisantoso and Nuritomo (2014) NPL 
merupakan perbandingan antara aktiva 
produktif dengan pendapatan bunga bersih. 
Secara matematis dapat ditulis sebagai 
berikut : 
 
NIM =       x 100%  
Loan Deposit Ratio (LDR) 
Loan Deposit Ratio (LDR) merupakan 
rasio yang mengandalkan dana dari nasabah 
serta pihak lain sebagai sumber likuiditas 
(Harun 2016). Pengolahan likuiditas yang 
baik berpengaruh terhadap kenaikan laba 
yang diterima (Peling and Sedana 2018). 
LDR mencermintan tingkat penyaluran dana 
yang dapat mempengaruhi besarnya 
pendapatan yang diterima. Menurut Defri 
(2012) LDR merupakan perbandingan dari 
jumlah kredit yang diberikan dengan dana 
dari pihak ketiga. Secara matematis dapat 
ditulis sebagai berikut :  
 
LDR =    x 100%  
Biaya Operasional Terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) 
Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan manajemen bank dalam 
mengendalikan pengeluaran biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional 
(Harun, 2016). BOPO menunjukan sejauh 
mana tingkat efisien dan efektif manajemen 
bank dalam menggunakan semua faktor 
produksi (Fajari & Sunarto, 2017). Menurut 
(Haryono 2009) BOPO merupakan 
perbandingan antara beban operasional 
dengan pendapatan operasional. Secara 
matematis dapat ditulis sabagai berikut : 
 
 
BOPO =            x100%  
Ukuran Perusahaan (SIZE) 
Ukuran perusahaan (SIZE) merupakan 
rasio yang mencerminkan kemampuan bank 
dalam menghasilkan laba yang diperolah dari 
penyaluran dana investasi (Tunggal 2009). 
Menurut Tombilayuk & Christiawan (2018) 
ukuran perusahaan menunjukan besar 
kecilnya perusahaan. Besar kecilnya 
perusahaan dapat menanggung risiko yang 
timbul yang berkaitan dengan kegiatan 
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Widaryanti (2009) SIZE merupakan hasil 
logaritma natural dari total aset dalam satu 
periode akuntansi. Secara matematis dapat 
ditulis sebagai berikut : 
SIZE = Ln Total Aset 
HIPOTESIS PENELITIAN 
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Terhadap ROA 
CAR merupakan rasio yang 
mencerminkan kemampuan bank dalam 
mendanai kegiatan operasional (Idores 2008). 
Semakin tinggi tingkat kecukupan modal 
semakin tinggi pendapatan yang diterima 
(Hayat 2008). Rahmani (2017) berpendapat 
CAR berpengaruh positif signifikan terhadap 
ROA sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Yunita (2016). Menurut 
Pinasti et al (2018) yang berpendapat CAR 
berpengaruh negatif terhadap ROA. Hal 
tersebut berbanding terbalik dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo 
(2015) CAR dan Sudarmawanti and Pramono 
(2017) tidak memiliki pengaruh terhadap 
ROA. Sehingga dapat dirumuskan hopotesis 
sebagai berikut : 
H1 : CAR berpengaruh terhadap ROA 
Pengaruh Non Perfoming Loan (NPL) 
Terhadap ROA 
NPL merupakan rasio yang 
menggambarkan adanya masalah terhadap 
kredit yang diberikan (Fathinn and Pengestuti 
2016). Menurut Masril (2018) semakin tinggi 
tingkat NPL semakin buruk kualitas kredit 
yang menyebabkan penurunan pendapatan. 
Dewi et al (2015) berpendapat NPL 
berpengaruh negatif terhadap ROA sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Pinasti et al (2018). Hal tersebut berbanding 
terbalik dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Julaeha (2015) yang berpendapat bahwa 
NPL berpengaruh positif terhadap ROA. 
Sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
H2 : NPL berpengaruh terhadap ROA 
Pengaruh Net Intersert Margin (NIM) 
Terhadap ROA 
NIM merupakan rasio yang 
mencerminkan kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba berasal dari pendapatan 
bunga bersih (Susanto and Kholis 2016). 
Semakin tinggi tingkat NIM semakin 
meningkat pendapatan bunga bersih atas 
aktiva produktif yang dikelola serta semakin 
tinggi pendapatan yang diterima (Ali and T.Y 
2017). Penelitian yang dilakukan oleh Dewi 
et al (2017) menjelaskan NIM berpengaruh 
positif terhadap ROAsejalan dengan 
pendapat Julaeha (2015). Hal tersebut 
berbanding terbalik dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sudarawanti & Pramono 
(2017) yang menjelaskan bahwa NIM tidak 
berpengaruh terhadap ROA. Sehingga dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H3 : NIM berpengaruh terhadap ROA. 
Pengaruh Loan Deposit Ratio (LDR) 
LDR merupakan rasio yang 
mencerminkan kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban dalam membayar 
kembali penarikan dana yang dilakukan oleh 
deposan atas kredit yang diberikan (Muttaqin 
2017). Semakin tinggi tingkat LDR semakin 
besar pendapatan yang diterima (Pinasti & 
Mustikawati, 2018). Prasetyo (2015) 
berpendapat LDR berpengaruh positif 
terhadap ROA sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Julaeha (2015). Hal 
tesebut berbanding terbalik dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Sandabunga &  Chariri 
(2013) yang berpendapat bahwa LDR 
berpengaruh negatif. Sehingga dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H4 : LDR berpengaruh terhadap ROA 
Pengaruh Biaya Operasional dan 
Pendapatan Operasional (BOPO) 
Terhadap ROA 
BOPO merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan bank dalam 
menjalankan kegiatan operasional 
(Dendawijaya, 2009). Semakin kecil tingkat 
BOPO menujukan semakin efisien bank 
dalam mengelola biaya operasional dan 
semakin tinggi pendapatan yang diterima 
(Hartini 2016). Harun (2016) berpendapat 
BOPO berpengaruh terhadap ROA sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sudarawanti & Pramono (2017). Menurut 
Julaeha (2015) BOPO berpengaruh negatif 
terhadap ROA berbanding terbalik dengan 
peneiltian yang dilakukan oleh Prasetyo 
(2015) yang berpendapat BOPO berpengaruh 
positif. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut : 
H5 : BOPO berpengaruh terhadap ROA 
Pengaruh Ukuran Perusahaan (SIZE) 
Terhadap ROA 
SIZE merupakan rasio yang besar 
kecilnya perusahaan yang ditunjukan oleh 
total aktiva atau aset dalam satu periode 
akuntansi (Armelia 2016). Semakin besar 
total aset suatu bank menunjukan besar dana 
yang dimiliki yang berarti penyaluran kredit 
semakin besar (Adnan, Ridwan, and Fildzah 
2016). Semakin besar penyaluran kredit 
semakin besar pendapatan yang diterima 
(Tombilayuk and Christiawan 2018). 
Menurut Najoan (2016) SIZE berpengaruh 
positif terhadap ROA sejalan dengan 
penelitian yang dilkukan oleh Tombilayuk 
and Christiawan (2018). Hal tersebut 
berbanding terbalik dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Pravasanti (2017) yang 
berpendapat bahwa SIZE berpengaruh 
negatif terhadap ROA. Sehingga dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H6 : SIZE berpengaruh terhadap ROA 
METODE PENILITIAN 
Jenis penelitian dalam penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif yaitu pengolahan 
data secara numerical (angka) (Subana and 
Sudrajat 2005). Jenis data yang digunakan 
bersifat sekunder yang diperoleh dari laporan 
tahunan perbankan yang terdaftar di BEI 
periode 2014 – 2015. Sampel data yang 
digunakan dalam penelitian ini diambil 
berdasarkan kriteria sampel yang telah 
ditetapkan diantaranya : 
a. Perusahaan perbankan yang terdaftar 
di BEI selama periode 2014-2017.  
b. Perusahaan perbankan yang secara 
rutin menyajikan laporan tahuan yang 
dipublikasi berturut-turut selama tahun 
2014-2017. 
c. Perusahaan perbankan yang tidak 
mengalami rugi selama periode 2014-
2017. 
Jumlah keseluruhan perbankan yang 
terdaftar di BEI selama periode 2014 – 2015 
adalah 43 bank. Berdasarkan kriteria diatas 
perusahaan perbankan yang memenuhi 
sampel sebanyak 29 bank. Sehingga sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
29 bank. 
Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah ROA. Variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah CAR, 
NPL, NIM, LDR, BOPO. Penelitian ini juga 
menggunakan variabel kontrol SIZE yaitu 
variabel yang dibuat konstan sehingga 
variabel independen terhadap variabel 
dependen tidak dipengaruhi oleh faktor luar 
yang tidak termaksuk dalam penelitian 
(Sugiyono 2015). 
Teknik analisa data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan metode 
regresi data panel yaitu teknik analisa data 
yang menggabungkan antara data berkala 
(time series) dan data individual (cross 
section) (Gujarati & Porter 2012). Menurut 
Widarjono (2010) regresi data panel mampu 
menyediakan data yang lebih banyak 
sehingga menghasilkan degree of freedom 
yang lebih besar. Terdapat 3 (tiga) model 
pendekatan regresi data panel diantaranya 
Cross Effect Model (CEM), Fix Effect Model 
(FEM), Random Effect Model (REM) 
(Widarjono, 2010).  
Cross Effect Model (CEM) merupakan 
model yang mengasumsikan tidak terdapat 
perbedaan antara efek sektor dan waktu, 
sehingga dalam pemodelannya hanya 
terdapat satu model untuk seluruh 
pengamatan (Falah et al, 2016). Menurut 
Fathinn & Pengestuti (2016) model 
persamaan CEM adalah sebagai berikut : 
Yit =  α + β1 X1it + β2 X2 it + β3 X3 it + …… 
   + β6 X6 it εit 
Keterangan :  
Y = variabel dependen 
α  = intersep gabungan 
X = variabel independen 
β  = konstanta variabel independen 
ε  = error trem 
i  = perusahaan 
t  = waktu 
Fix Effect Model (FEM) merupakan 
model yang memperhatikan heterogenitas 
unit cross section pada model regresi data 
panel dengan mengijinkan nilai intersepsi 
yang berbeda-beda terhadap setiap unit cross 
section dan masih mengasumsikan slope 
konstan (Prasanti and dkk 2015). Menurut 
Fathinn & Pengestuti (2016) model 
persamaan FEM adalah sebagai berikut : 
Yit = α + β1 X1it + β2 X2 it ¬+ …+ β6 X6 it +    
   1d1 +    ndn + εit 
Keterangan : 
Y = variabel dependen 
α  = intersep gabungan 
X = variabel independen 
β  = konstanta variabel independen 
  i = konsta perusahaan 
d1= 1 untuk perusahaan pertama, 0 untuk 
perusahaan lainnya 
ε  = error trem 
i  = perusahaan 
t  = waktu 
Random Effect Model (REM) merupakan 
model yang mengasumsikan pada masing-
masing variabel mempunyai perbedaan 
intersepsi (Rahmadeni and Yonesta 2016) 
dan mengasumsikan terdapat efek sektor dan 
efek waktu (Falah et al, 2016). Menurut 
Fathinn & Pengestuti (2016) model 
persamaan REM adalah sebagai berikut : 
Yit = α + β1 X1it + β2 X2 it + …… + β6 X6 it 
 + ( εit +   i ) 
Keterangan : 
Y = variabel dependen 
α  = intersep gabungan 
X = variabel independen 
β  = konstanta variabel independen 
  i = konsta perusahaan 
ε  = error trem 
i  = perusahaan 
t  = waktu 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan data panel 
dari 29 perbankan yang terdaftar di BEI 
periode 2014 – 2017. Jumlah observasi 
dalam penelitian ini selama 4 (empat) tahun 
penelitian adalah 119 observasi. Penelitian 
ini bertujuan untuk menguji pengaruh CAR, 
NPL, NIM, LDR, BOPO, dan variabel SIZE 
terhadap ROA dengan estimasi model regresi 
data panel CEM, FEM, REM. 
Berdasarkan tabel 1 diperoleh nilai 
probabilitas F sebesar 0.0000 < 0.05 maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Sehingga model 
estimasi yang tepat adalah model FEM. 
Tabel 1 Hasil Uji Chow 
Redundant Fixed Effects 
Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  
  
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
Cross-section F 9.723140 (28,81) 0.0000 
Cross-section 
Chi-square 170.835636 28 0.0000 
Berdasarkan tabel 2 diperoleh nilai 
probabilitas sebesar 0.2552 < 0.05 maka H0 
diterima dan Ha ditolak. Sehingga estimasi 
model yang tepat adalah REM. 
Tabel 2 Hasil Uji Hausman 
Correlated Random Effects - Hausman Test 
Equation: Untitled 






d.f. Prob.  
Cross-section 
random 7.773187 6 0.2552 
Berdasarkan hasil uji signifikansi model 
estimasi maka model yang tepat pada 
penelitian ini adalah REM. Selanjutnya 
melakukan pengujian uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji autokorelasi, uji 
heteroskedastisitas dan semua data pada 






Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai 
Adjusted R-squared berada pada 0 < 
0.252365 < 1. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel independen dapat 
memberikan hampir semua informasi untuk 
memprediksi variabel independen. 
Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 7.469712 dan Ftabel sebesar 2,30. Ftabel 
diperoleh dari df1 = k(6) – 1 = 5 dan df2 = 
n(116) – k(6) – 1 = 109. Sehingg Fhitung > 
Ftabel maka H0 ditolak Ha diterima atau dapat 
disimpulkan data berdistribusi normal. 
Nilai ttabel dalam penelitian ini sebesar 
1.98177 dengan nilai signifikan α = 5% yang 
diperoleh dari df = n(116) – k(6) = 110. 
Bersarkan tabel 3 diatas dpat dijelaskan hasil 
uji t sebagai berikut : 
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Terhadap ROA 
Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai 
thitung dari CAR sebesar 0.819414 < 
1.98177 dan nilai probabilitas 0.4143 > 0.05 
maka H0 diterima H1ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan CAR tidak berpengaruh 
terhadap ROA. Hasil penelitian sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Prasetyo (2015) dan Sudarawanti & Pramono 
(2017). Hal tersebut menunjukan bahwa 
bank yang memiliki tingkat kecukupan 
modal yang tinggi tidak mempengaruhi 
tingkat pendapatan yang diterima.  
Pengaruh Net Perfoming Loan (NPL) 
Terhadap ROA 
Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai thitung 
dari NPL sebesar (-1.27424) > dari (-
1.98177) dan nilai probabilitas 0.2429 > 0.05 
maka H0 diterima H2 ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa NPL tidak berpengaruh 
terhadap ROA. Hasil penelitian sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Harun 
(2016) dan Wicaksono (2016). Hal tersebut 
menunjukan bahwa bank yang memiliki 
kualitas kredit yang buruk dan tingginya 
tingkat kredit bermasalah yang tidak diikuti 
dengan peningkatan pendapatan bunga 
pinjaman sehingga pendapatan yang diterima 
berkurang {Citation} 
Pengaruh Net Interest Margin (NIM) 
Terhadap ROA 
Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai 
thitung sebesar (-0.548375) > (-1.98177) dan 
nilai probabilitas 0.5846 > 0.05 maka H0 
diterima dan H3 ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan NIM tidak berpengaruh terhadap 
ROA. Penelitian ini sejalan dengan 
Sudarawanti & Pramono (2017) dan Harun 
(2016). Hal tersebut menunjukan bahwa bank 
yang memiliki dapat mengelola aktiva 
produktif nya dengan baik dan memperoleh 
pendapatan bersih atas bunga yang tinggi 
tidak berpengaruh terhadap pendapatan yang 
diterima. 
Pengaruh Net Interest Margin (NIM) 
Terhadap ROA 
Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai thitung 
sebesar (-0.548375) > (-1.98177) dan nilai 
probabilitas 0.5846 > 0.05 maka H0 diterima 
dan H3 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 
NIM tidak berpengaruh terhadap ROA. 
Penelitian ini sejalan dengan Sudarawanti & 
Pramono (2017) dan Harun (2016). Hal 
tersebut menunjukan bahwa bank yang 
memiliki dapat mengelola aktiva produktif 
nya dengan baik dan memperoleh pendapatan 
bersih atas bunga yang tinggi tidak 
berpengarh terhadap pendapatan yang 
diterima. 
Pengaruh Loan Deposit Ratio (LDR) 
Terhadap ROA 
Berdasarkan tabel 3 diperolah nilai thitung 
sebesar (-0.806643) > (-1.98177) dan nilai 
probabilitas 0.4216 > 0.05 maka H0 diterima 
H4 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa LDR tidak berpengaruh terhadap 
ROA. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Syamsudin 
(2013) dan Fajari & Sunarto (2017). Hal 
tersebut menunjukan bahwa pemberikan 
kredit tidak didukung dengan kualitas yang 
baik, sehingga bank tidak mampu untuk 
membayar kembali dana yang diperoleh dari 
masyarakat, sehingga pendapatan yang 
diterima terhambat.  
 
Tabel 3 Estimasi Random Effect Model (REM) 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
CAR 0.000706 0.000862 0.819414 0.4143 
NPL -0.040095 0.034145 -1.174239 0.2429 
NIM -2.854366 5.205135 -0.548375 0.5846 
LDR -0.000348 0.000432 -0.806643 0.4216 
BOPO 0.001067 0.000209 -5.097916 0.0000 
SIZE 0.001797 0.000540 3.329297 0.0012 
C -0.013904 0.009789 -1.420356 0.1584 
     
 Weighted Statistics   
     
R-squared 0.291372    Mean dependent var 0.003821 
Adjusted R-squared 0.252365    S.D. dependent var 0.003867 
S.E. of regression 0.003344    Sum squared resid 0.001219 
F-statistic 7.469712    Durbin-Watson stat 1.882775 
Prob(F-statistic) 0.000001    
      
Pengaruh Biaya Operasioanl dan 
Pendapatan Operasional (BOPO) 
Terhadap ROA 
Berdasarkan tabel 3 diperoleh thitung 
sebesar (-5.097916) < (-1.98177) dan nilai 
probabilitas 0.0000 < 0.05 maka H0 ditolak 
H5 diterima. Sehingga dapat disimpulan 
bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan 
terhadap ROA. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Yunita (2016) dan Pinasti et al (2018). Hal 
tersebut menjelaskan bahwa bank yang 
memiliki rasio BOPO tinggi menunjukan 
manajemen bank tidak efisien dalam 
melakukan kegiatan operasional, sehingga 
berdampak pada penurunan pendapatan yang 
diterima 
.Pengaruh Ukuran Perusahaan (SIZE) 
Terhadap ROA. 
Berdasarkan tabel 3 diperoleh thitung 
sebesar 3.329297 > 1.98177 dan nilai  
probabilitas 0.0012 < 0.05 maka H0 diterima 
Ha ditoleh. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa SIZE berpengaruh positif terhadap 
ROA. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang oleh  Tombilayuk & 
Christiawan (2018) dan Novado & Hartomo 
(2017). Hal tersebut menunjukan bahwa 
semakin besar suatu bank maka semakin 
besar total aset yang dimiliki yang 
menunjukan bank memiliki kondisi yang  
stabil yang berdampak pada kenaikan 
pendapatan yang diterima (Adnan, Ridwan, 
and Fildzah 2016). 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pembahasan analisa diatas 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Pada pengujian hipotesis menunjukan 
bahwa CAR, NPL, NIM, LDR tidak 
berpengaruh terhadap ROA. Sehingga 
semakin tinggi tingkat kecukupan 
modal,  kredit bermasalah, pendapatan 
bunga bersih atas aset produktif dan 
penyaluran kredit dari dana pihak 
ketiga tidak berpengaruh terhadap 
pendapatan yang diterima. 
2. Pada pengujian hipotesis menunjukan 
BOPO berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA. Hal tersebut 
menunjukan manajemen bank tidak 
efisien dalam melakukan kegiatan 
operasional, sehingga tingginya biaya 
atas kegiatan operasional berdampak 
pada penurunan pendapatan yang 
diterima.  
3. Pada pengujian hipotesis menunjukan 
SIZE berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA. Sehingga 
semakin besar total aset suatu bank 
semakin menunjukan kondisi bank 
yang stabil yang berdampak pada 
kenaikan pendapatan yang diterima. 
4. Hasil penelitian secara simultan 
menunjukan CAR, NPL, NIM, LDR, 
BOPO dan SIZE terbukti secara 
bersama-sama memiliki pengaruh 
terhadap ROA. 
5. Hasil uji koefisien determinasi 
diestimasi nilai adjusted R-square 
sebesar 0.25236 atau 25,2%. Sehingga 
CAR, NPL, NIM, LDR, BOPO, SIZE 
dapat menjelaskan variasi perubahan 
dari ROA sebesar 25,2%.. Sedangkan 
sisanya 74,8% dijelaskan oleh faktor 




1. Mempertimbangkan varibel-variabel 
lain yang tidak dicantumkan dalam 
penelitian ini yaitu CAR, NPL, NIM, 
LDR, BOPO, Size sebagai tambahan 
referensi pada penelitian selanjutnya. 
2. Pada penelitian ini hanya 
menggunakan variabel kontrol Size 
saja. Diharapkan pada penelitian 
selanjutnya dapat menambahkan  
variabel kontrol lagi. 
3. Periode dalam penelitian ini  adalah 
2014-2017. Penelitian berikutnya 
diharapkan untuk menambah periode 
penelitian agar hasil yang didapat lebih 
maksimal. 
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